HILIK PERPUSTAKAMN
UNIVERSITAS JEME_E*,,

FAKTOR-FAKTCR YARG MEMPENCARUHIBESARNYA SIMPANAN
DEPOSITO BERJANGKA DI PCRSEROAN TERBATAS
~ BANK RAKYAT INDONESIA CABANG JEMBER
TAHUN 2000

SKRIPSI

AR R e Ll ? \S
Oleh Asal ; Badiah Klass
222/
Terima Tygl: Lz ? tf’ 2000 SQun~N
Tri Sundari | o Mo iO AV l £

NIM. 960810101076/5? /

FAKULTAS EKONOM] &7 <77
UNIVERSITAS JEMBER
2000


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

JUDUL SKRIPSI
FAKTOR-FAKTOR YANG MEMPENGARUHI BESARNYA SIMPANAN DEPOSITO BERJANGKA
DI PERSEROAN TERBATAS BANK RAKYAT INDONESIA CABANG JEMBER
TAHUN 2000
Yang dipersiapkan dan disusun oleh :
Nama : Tri Sundari
N.IL M. : 960810101076

Jurusan : Ilmu Ekonomi dan Studi Pembangunan

telah dipertahankan di depan Panitia Penguji pada tanggal :

14 Agustus 2000

dan dinyatakan telah memenuhi syarat untuk diterima sebagai kelengkapan guna

memperoleh gelar S arjana dalam [lmu Ekonomi pada Fakultas Ekonomi
Universitas Jember.

Susunan Panitia Penguji

Drs, Zdinwrd, M.Si.

NIP. 131 832 336
Dra. Aminah, MM. Anggota,

NIP. 130 676 291 "

v

Dra. Nanik Istiyani, M.Si.
! ( NIP. 131 658 376

Mecngetahui/Menyetujui



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

Digital Repository Universitas Jember

TANDA PERSETUUUAN

JUDUL SKRIPSI : FAKTOR -~ FAKTOR YANG MEMPENGARUHI
BESARNYA SIMPANAN DEPOSITO BERJANGKA
DI PERSEROAN TERBATAS BANK RAKYAT
INDONESIA CABANG JEMBER TAHUN 2000

NAMA MAHASISWA : TRI SUNDARI

NIM 960810101076

JURUSAN - ILMU EKONOMI DAN STUDI PEMBANGUNAN

KONSENTRASI : EKONOMI KEUANGAN DAN PERBANKAN
Dosen Pembimbing I, Dosen Pembimbing 1T,

w @//@
Prof. Dr. Murdijanto Pb, SE.SU Dra. Nanik Istiani, MSi
NIP : 130 350 767 NIP : 131638376

ra. Amingh, MM
NIP : 130676 281

Tanggal Persetujuan: 2 Agustus 2000


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

Digital Repository Universitas Jember

MOTIO

“ Sesungguhnya sesudah kesulitan 1ty ada kemudahan “

{ QS. Alam-Nasrah: 5 )

* Adapun mereka yang beriman kepada Alloh SWT dan berpegang teguh
kepada-Nya, niscaya mereka di masukkan-Nya kedalam rahmat
dan karunia-Nya. Dan mereka akan ditunjuki-Nya jalan
yang lurus kepada-Nya (Alloh SWT menurunkan
kepadanya jalan yang lurus)

{ QS. An-Niga™: 175 )

“ Alloh mengangkat beberapa derajat orang vang berilmu
diantara kamu dan orang-orang yang dibert
ilmu pengetahuan”

{ QS. Al-Mujadallah: 11)

“Janganlah engkan berjalan di muka bumi imi dengan sombong,
sesunggihnya engkan tiada dapat menembus bumi
dan takkan sampai engkau setinggi gunung”
( Qs. Al-Israak: 37 )
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ABSTRAKS]

Penelitian skripsi yang berjudul Faktor-faktor yang Mempengaruhi besarnya
Simpanan Deposito Berjangka di Perseroan Terbatas Bank Rakyat Indonesia Cabang
Jember ini bertujuan untuk mengetahui seberapa besar pendapatan nasabah per bulan
dan pelayanan mempengaruhi besarnya simpanan deposito berjungka di Perseroan
Terbatas Bank Rakyat Indonesia Cabang Jember Tahun 2000. Data yang digunakan
dalam penelitian ini terdiri dari data primer yaitu data yang langsung diperoleh dari
responden, dan data sekunder sebagai pendukung data primer yaitu merupakan data
yang diperoleh melalui studi pustaka dan dari pihak-pihak lainnya. Sampel yang
digunakan berjumlah 40 dari keseluruhan populasi deposito berjangka yang berjumlah
400 orang. Faktor-faktor pendapatan nasabah per bulan dan pelayanan ini sangat
mempengaruhi  besarmya simpanan deposito berjangka, di mana semakin besar
pendapatan nasabah per bulan dan pelayanan maka semakin besar pula simpanan
deposito berjangka dari nasabah di Perseroan Terbatas Bank Rakyat Indonesia ('abang
Jember.

Key Word : Deposito berjangka, pendapatan nasabah per bulan, pelayanan karyawan.

vi
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L PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Pembangunan ekonomi sebagai bagian dari pembangunan nasional merupakan
usaha masyarakat bersama-sama dengan pemerintah untuk mengembangkan aktivitas
ekonomi guna meningkatkan pembangunan nasional. Pembangunan ekonomi menurut
[rawan dan Suparmoko (1990: 20) dimaksudkan sebagai aktivitas perekonomian yang
menghasilkan kenaikan output serta adanya perbaikan atau perubahan yang positif’
dalam struktur output atau input. Pembangunan ekonomi akan berdampak positif pada
meningkatnya kekayaan, konsumsi, tabungan masyarakat dan investasi.

Kebutuhan investasi yang besar dalam pembangunan nasional berlandaskan
kemampuan sendiri dan bantuan luar negeri hanya sebagai pelengkap. Dana-dana
investasi yang berasal dari dalam negeri bersumber dari tabungan pemerintah, tabungan
masyarakat, serta penerimaan devisa yang berasal ~dari ekspor dan jasa-jasa.
Pengerahan dari dana-dana investasi tersebut ditingkatkan dengan cepat sehingga
peranan bantuan luar negeri semakin berkurang dan pada akhirnya membiayai sendiri
seluruh pembangunan nasional. Peningkatan pengerahan dana investasi tersebut paling
utama berasal dari tabungan masyarakat yang dapat dilaksanakan di bank-bank atan
lembaga-lembaga keuangan lain. |

Persoalan mobilisasi dana masyarakat bagi bank merupakan masalah yang
utama sebab sesuai dengan fungsi pokoknya sebagai penarik uang yang ada di dalam
masyarakat, baik uang kartal atau uang giral. Dana bank adalah vang tunai yang dimiliki
bank atanpun aktiva lancar yang setiap waktu dapat divangkan. Menurut Sinungan
(1990: 59) vang tunai maupun aktiva lancar yang dimiliki bank tidak hanya berasal dari
bank itu sendiri, tetapi juga berasal dari pihak luar.

Eksistensi perbankan dalam upaya menghunpun dana masyarakat semakin tinggi
setelah ditetapkan beberapa paket kebijaksanaan di bidang keuangan dan moneter yang
dimiliki sejak tanggal 1 Juni 1983. Paket kebijaksanaan 27 Oktober 1988 (PAKTO’88)
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merupakan kelanjutan dari kebijaksanaan tanggal 1 Juni 1983 ditetpkan pemerintah
dengan sasaran yaitu:
1) mengusahakan kesinambungan dan peningkatan pertumbuhan ekonomi yang cukup
tinggt;
2) perluasan kesempatan kerja khususnya dalam repelita V,
Tujuan Paket Kebijaksanaan 27 Oktober 1988 adalah:
1) peningkatan pengerahan dana masyarakat;
2) peningkatan efisiensi lembaga keuangan dan perbankan;
3) peningkatan ekspor non migas;
4) peningkatan kemampuan pengendalian pelaksanaan kebijaksanaan moneter,
5) mendorong pengembangan iklim pasar modal.

Penghimpunan dana yang berasal dari masyarakat terdiri dari simpanan giro
{(demand deposit), simpanan deposito (time deposit) dan tabungan - (saving).
Pertumbuhan tabungan tidak secepat pertumbuhan giro dan deposito, hal ini disebabkan
biasanya tabungan berasal dari masyarakat lapisan menengah kebawah. Pertumbuhan
giro dan deposito sangat tergantung pada kondisi pertumbuhan ekonomi. Kemunduran
usaha menyebabkan simpanan giro cenderung turun, sebaliknya simpanan deposito
cenderung naik apalagi dengan pengaruh hukum perpagakan yang banyak memberikan
keringanan terhadap simpanan deposito.

Menurut Prasentiantono (1995: 19) kebijaksanaan paket Juni 1983 yang
ditindakianjuti paket Oktober 1988 yang membawa dampak positif bagi dunia
perbankan Indonesia. Kebijaksanaan Pakto’88 menyebabkan peningkatan yang semakin
pesat terhadap mobilisasi dana masyarakat yang dihimpun oleh lembaga perbankan di
Indonesia. Jumlah deposito yang berhasil dihimpun oleh sektor perbankan mencapai
sekitar Rp. 26.000.000.000.000,00 setahun, setelah kelnarnya PAKTO’88. Padahal
sebelum dikeluarkannya PAKTO’88, posisi simpanan deposito berjangka total baru
sekitar Rp. 8.000.000.000,00. Berarti dalam waktu setahun telah terjadi peningkatan
dana deposito sebesar 45 persen. Belum termasuk dana vang terkumpul melalui
giro dan tabungan yang meningkat Menurut Perbanas, girc naik dari
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Rp. 7.000.000.000.000,00 menjadi Rp. 8.000.000.000.000,00, tabungan naik dari
Rp.1.900.000.000.000,00 menjadi Rp. 3.500.000.000.000,00.

Sumbangan deposito berjangka terhadap tingkat likuiditas perekonomian
nasional menjadi sangat dominan. Hal ini tercermin dari pangsa dana deposito
berjangka yang mencapai Rp. 165.275.000.000.000,00 milyar pada tahun 1995 (Nota
Keuangan RI, 1997: 11).

Perseroan Terbatas Bank Rakyat Indonesia termasuk dalam kelompok bank
milik pemerintah, selanjutnya lebih dikenal sebagai PT. Bank Rakyat Indonesia.
PT. Bank Rakyat Indonesia (BRI) cabang Jember dalam upaya meningkatkan
pengerahan dana masyarakat telah melakukan operasi kerjanya sampai ke desa-desa
dengan membuka kantor-kantor PT. Bank Rakyat Indonesia. PT. BRI cabang Jember
mengembangkan wilayah kerjanya sampai ke pelosok-pelosok desa dalam hal ini telah
diijinkan pemerintah sesuai dengan Undang-Undang Pokok Perbankan No. 21 Tahun
1968 karena kegiatan PT. BRI cabang Jember mengutamakan sektor koperasi, tani dan
nelayan. Melaksanakan operasi kerjanya sampai ke pelosok-pelosok desa merupakan
suatu keunggulan PT. Bank Rakyat Indonesia dalam upaya Iheningkatkan penghimpunan
dana masyarakat jika dibandingkan dengan bank-bank lainya Adanya PAKTO’88
dengan memberikan kemudahan-kemudahan seperti kemudahan mendirikan bank
menyebabkan terjadinya persaingan antar bank dalam upaya pengerahan dana
masyarakat, tetapi terkecuali PT. Bank Rakyat Indonesia. PT. BRI cabang Jember
dalam menghadapi persaingan antar bank tersebut telah mengadakan perluasan terhadap
produk-produk simpanan misaloya perluasan terhadap produk tabungan dari hanya
Tabanas, sekarang ada Simpedes, Simaskot dan Tabanasbri, demikian juga terhadap
sunpanan deposito PT. BRI cabang Jember mengadakan produk baru dengan nama
Demuna (Deposito Multi Guna).

Jumlah deposito berjangka di PT. BRI cabang Jember telah mengalami
kenaikan dan penurunan. Hal ini dapat terlihat dari jumlah simpanan deposito

berjangka pada tahun 1990 sebesar Rp. 3.719.410.000,00 dan pada tahun 1995 jumlah
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deposito berjangka  sebesar Rp. 33.670.891.000,00. Jumnlah simpanan deposito
mencapal nilar ftertinggi tahun /_1298 sebesar Rp. 96.150.170.000,00. Akan tetapi
pada tahun 1999 jumlah deposito berjangka mengalami pen runan menjadi
Rp. 44.659.900.000,00.

Selain pengadaan produk baru simpanan deposito, untuk menghadapi
persaingan antar bank dalam upaya pengerahan dana masyarakat terutama pengerahan
Jumlah deposito berjangka PT. BRI cabang Jember perlu mengadakan penyesuaian-
penyesuaian  terhadap variabel-variabel yang mempengaruhi jumlah  deposito
berjangka. Penyesuaian-penyesuaian itu misalnya terhadap dampak PAKTO’88 bagi
perkembangan jumlah deposito serta penyesuaian terhadap insentif-insenti{ lain yang
dapat mendorong masyarakat untuk menyimpan uangnya dalam bentuk deposito

berjangka.

1.2 Perunmisan Masalah

Jumlah deposito berjangka di PT. BRI cabang Jember mengalami kenaikan dan
penurunan. Pada tahun 1990 jumlah deposito berjangka sebesar Rp. 3.719.410.000,00
kemudian pata tahun 1995 naik menjadi Rp. 33.670.891.000,00, dan nilai tertinggi
tercapar tahun 1998 sebesar Rp. 96.150.170.000,00, tetapi pada tahun 1999 jumlah
deposito berjangka di PT. BRI cabang Jember turun menjadi Rp. 44.659.900.000,00.
Berdasarkan kenyataan tersebut, maka permasalahan yang dapat dirumuskan adalah
** Seberapa besar faktor-faktor: tingkat pendapatan nasabah per bulan dan pelayanan
karyawan mempengaruhi besarnya sunpanan deposito berjangka di PT. BRI Cabang
Jember tahun 20007

1.3 Tujuan dan Manfaat Penelitian
1.3.1 Tujuan Penelitian
Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini, yaitu:
1. untuk mengetahui besarnya pendapatan nasabah per bulan mempengaruhi
besarnya simpanan deposito berjangka di PT. BRI Cabang Jember tahun 2000;
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2. untuk mengetahui besarnya pelayanan karyawan mempengaruhi besarnya

simpanan deposito berjangka di PT. BRI Cabang Jember tahun 2000.

1.3.2 Manfaat Penelitian
Manfaat dari penelitian ini adalah sebagai:
1. bahan informasi dan sumbangan ilmiah bagi pihak yang berkepentingan dan
para pengambil keputusan, khususnya PT. Bank Rakyat Indonesia Cabang
Jember.
2. bahan pertimbangan bagi peneliti lain yang melakukan penelitian sejenis

dengan penelitian ini.
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IL TINJAUAN PUSTARKA

2.1 Perelittan Sebelunstya.

Penelitian tentang deposito berjangka i sebelumnya pernah dilakukan oleh
Ahmad Sonik En Hidayah dalam skripsinya yang berjudul “Analisis variabel-variabel
yang mepengarnht jumlah deposito berjangka di kantor BRI Cabang -Lmnongma tahun
1986--1990, menyimpulkan baliwa PDRB kabupaten Lamongan mempengaruhi junlah
depostio berjangka di BRI Cabang Lamongan, hal tm terbukti dengan hasil koelisien
detenninast parsial sebesar 0,2 Selain itu dia jugs menyimpulkan bahwa tingkat bunga
juga sangat berpengaruh terhadap besamya deposito berjangka di BRI cabang
Lamongan, dimana hal ini dapat dilihat pada data berkala tahunan jumlah deposito
berjungka di BRI Cabang Lamongan antara tahun 1986-1990. Tahun 1986-1988
deposito berjangka terus mengalami kenaikan karena tingkat bunga rata-rata setiap
tahunnya mengalami kenaikan, Tahun 1989 jumlah deposito berjangka turun karena
tingkat bunga rata-rata turun dari 17,31%0 pada tahun 1988 menjadi 15,75% tahun 1989.

Tahun 1990 juinlah deposito berjangka kembali naik menjadi 20,88%.

2.2 amxiasan Teorti

2.2.1 Pengertian Bank

Lembaga Keuangan adalah semua badan yang melalui kegiatan-kegiatannya di
bidang keuangan menarik uvang dari masyarakat dan menyalurkannya kembali ke
masyarakat berupa kredit. Definisi-definisi tersebut semua tampak jelas bahwa yang
dimaksud bank itu adalah lembaga yang bergerak di bidang uvang yang usahanya
membeli dan menjual vang (Achiad, 1984: 46).

Ruddy (1997: 4-6) menyebutkan karena sedemikian luasnya ruang lingkup
bisnis perbankan itu maka untuk lebih mengenal fungsi dan peranannya, bank perlu

dibedakan ke dalam beberapa kelompok, yaitu:
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I.

Menurut fungsinya:

a.

Bank Sentral, adalah bank yang merupakan badan hukum milik negara yang
fugas pokoknya membantn pemerintah dalam mengatur, menjaga, dan
memelihara kestabilan nilar rupiah; mendorong kelancaran produksi dan
pembangunan serta memperluas kesempalan kerja guna meningkatkan taraf
hidup rakyat; mempunyai hak tunggal untuk mengeluarkan vang kartal.

Bank Unmim adalal bank yang sumber utama dananya berasal dari simpanan
masyarakat, terutama giro, tabungan, dan deposito; serta pemberian kredit
jangka pendek dalam penyaluran dananya.

Rank pembangunan, adalah bank yang dalam pengumpulan dananya ferutama
berasal dari penerimaan sunpanan dalam bentuk deposito serta Comprercial
Paper jangka menengah dan panjang. Usaha utamanya adalah memberikan
kredit jangka menengah dan panjang di bidang pembangunan.

Bank Desa, adalah kantor bank di desa yang tugas utamanya adalah
melaksanaklan fungsi pengkreditan dan penghimpunan dana dalam rangka
program pemerintah memajukan sektor pedesaan serta peningkatan produksi
pertanian, khususnya pangan.

Bank Perkreditan Rakyat, adalah kantor bank di kota kecamatan yang
merupakan unsur penghimpunan dana masyarakat maupun menyalurkan dananya

di sektor pertanian.

Menurut Pemilikannya:

a.

Bank Penerintah, adalah bank yang seluruh modalnya berasal dari kekayaan
negara yang dipisahkan dan pendiriannya di bawah undang-undang tersendirt.
Bank pemerintah, atau juga biasa disebut Bank Negara, terdiri dari beberapa
jems, yaitu Bank Umnum, Bank Tabungan dan Bank Pembangunan.

(o

Rank Pembangunan Daerah, adalah bank yang pendiriannya berdasarkan
Peraturan Daerah Tingkat [ dan sebagiun besar sahamnya dimiliki oleh
Pemerintah Daerah Tingkat 11 di wilayah bersangkutan dan modalnya

merupakan harta kekayaan milik pemerintah dacrah yang dipisahkan.
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¢ Bank Swasta Nasional, adalah bank milik swasta yang didirikan dalam bentuk
hukum perseroan terbatas dimana seluruh sahamnya dimiliki oleh WNI dan atau
badan-badan hukum di Indonesia, serta pengelolaan manajemennya ditangani
oleh para WNI itu sendiri. Bank swasta terdiri dari Bank Umum, Bank
Tabungan, dan Bank Pembangunan.

d  Bank Swasta Asing, adalah bank yang didirikan dalam bentuk cabang bank
yang sudah ada di luar negeri atan dalam bentuk campuran antara bank asing
dengan bank nasional di Indonesia.

¢. Bank Koperasi, adalah bank yang pengoperasiannya berlandaskan hukum
koperasi dan anggotanya terdiri dari badan-badan hukum koperasi.

Ruddy (1997: 1) menyebutkan bahwa fungsi bank itu mencakup tiga hal pokok,
yaitu: 1) sebagai pengumpul dana; 2) sebagai penjamin kredit antara debitur dan
kreditur; 3) scbagai penanggung resiko interest rate transformasi dana, dari tingkat
suku bunga rendah ke tingkat suku bunga finggi. Pengertian tersebut merupakan
pengertian umum yang menggambarkan fingsi bank secara pokok sebagai pengumpul
dan penyalur dana.

Kegiatan PT. Bank Rakyat Indonesia yang mengutamakan sektor koperasi, tani
dan nelayan menjadikan PT. BRI mengembangkan wilayah kerjanya sampai ke pelosok
desa dengan mendirikan kantor PT. Bank Rakyat Unit Desa. Tersebarnya kantor
PT. BRI Unit Desa memungkinkan PT. BRI dapat menyerap lebih banyak dana

masyarakat.

2.2.2 Deposito Berjangka.

Dana yang berasal dari masyarakat merupakan sumber dana yang utama bagi
bank, dikelola bank untuk mendapatkan keontungan. Secara tradisional dana yang
berasal dari masyarakat terdiri dari simpanan giro, tabungan dan simpanan deposito
berjangka. Ketiga simpanan itu hanya dibedakan cara penarikannya. Pemilik simpanan
giro dapat sewaktu-waktu menarik dananya baik sebagian ataupun keseluruhannya.

Penarikan dana dalam tabungan ditetapkan berdasarkan ketentuan yang berlaku pada
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seliap jenis tabungan, misalnya dalamn tabanas hanya boleh diambil maksimal dua kali
dalam satu bulan. Penartkan deposito berjangka sesuai dengan waktu yang telah
ditempkan atau diperjanjikan dengan _bank, dengan demikian deposito berjangka dapat
didefinistkan sebagai simpanan pihak ketiga kepada bank yang penarikannya hanya
dapat dilakukan dalam jangka waktu tertentu menurut perjanjian antara pihak ketiga
dengan bank yang bersangkutan. Achmad (1984: 35) memberi arti deposito berjangka
adalah nama yang diberikan terhadap simpanan deposan di bank yang lazim dilekatkan
pada persyaratan jangka waktu penyimpanan.

Sitmpanan deposan yang lazim dilekatkan pada persyaratan jangka waktu
penyimpanan pada prinsipnya diberikan balas jasa berupa bunga yang paling tinggi jika
dibandingkan dengan simpanan lainnya. Makin lama jangka waktu yang diperjanjikan
makin tinggi bunganya, mengingat manfaat dari modal yang terkumpul ini bagi bank
mempunyai waktu yang cukup lama untuk menggunakan dana dari simpanan deposito
berjangka bagi keperluan pemberian kredit atan investasi jangka pendek lain yang
menghasilkan keuntungan lain dengan adanya jangka waktu simpanan adalah
memberikan keyakinan pada bank bahwa dana tidak akan ditarik kecuali pada saat jatuh
tempo (Sinungan, 1990: 59).

Dewasa ini ada dua macam deposito berjangka menurut Sinungan (1990:59)
yang perbedaanya dapat dikemukakan sebagai berikut: '

1. Deposito Berjangka Inpres, yaitu deposito berjangka yang disimpan di bank umum
milik pemerintah dan pembangunan milik negara;

2. Deposito Berjangka Lainnya, yaitu deposito di luar deposito berjangka inpres.
Termasuk kategori ini adalah deposito pada bank umum swasta nasional.

Syarat-syarat penarikan deposito berjangka adalah sebagai berikut (Slamet
Hadisoewito, 1987: 56):

1. bank-bank setelah kebijaksanaan 1 Juni 1983 diberi kebebasan untuk menetapkan
sendiri jangka waktu, suku bunga dan syarat-syarat lainnya dalam penarikan

deposito berjangka;
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bank umum pemerintah dan pembangunan Indonesia menetapkan penerimaan
deposito berjangka adalah sebagai berikut:

4.

b.

menerima deposito berjangka waktu 24 bulan dengan suku bunga sekurang-
kurangnya 12 persen setahun;

semua simpanan deposito berjangka pada bank, deposan diberikan pilihan
perpanjangan secara otomatis;

dimaksudkan dengan perpanjangan deposito secara otomatis adalah deposan
diberi kesempatan untuk memilih persyaratan: (i) deposito berjangka biasa
yaitu deposito yang berakhir pada akhir jangka waktu yang diperjanjikan atan
(11) deposito berjangka secara otomatis diperpanjang untuk jangka waktu yang
sama tanpa pemberitshuan atan penegasan lebih lanjut. Pernanjangan secara
ototmatis tersebut dilakukan dengan suku bunga yang berlaku pada saat deposito
tersebut diperpanjang;

unfuk menampung hasrat masyarakat terhadap jemis deposito yang mudah
dipindahtangankan, maka bilyet deposito berjangka di samping dikeluarkan atas
nama juga dikeluarkan atas unjuk. Deposito yang dikeluarkan atas nama
hendaknya dinyatakan dapat dipindahtangankan. Deposito  berjangka
dikeluarkan atas unjuk, bank dapat melakukannya dengan menerbitkan sertifikat
deposito;

penarikan deposito berjangka terhitung sejak tanggal 1 Jum 1983 tidak
diberikan lagi premi bunga;

tidak diadakan pembatasan terhadap deposito yang dananya bersumber dari luar
negeri;

Bank Indonesia menjamin pembayaran kembali pokok simpanan deposito
berjangka;

Blanko bilyet deposito yang diterbitkan harus memenuhi syarat-syarat yang

disesuaikan dengan ketentuan di atas;
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i, Deposito berjangka yang sebelum 1 Juni 1983 masih ada, tetap berlaku
ketentuan sebelumnya sampai dengan saat berakhirnya deposito berjangka
tersebut.

3. Bagt Bank Perkreditan Rakyat (BPR) ditetapkan jangka waktu maksimum deposito

berjangka yang dikeluarkan adalah tiga bulan.

2.2.3 Pendlapatan

Pendapatan adalah sejumlah nang yang diterima seseorang dari hasil usahanya.
Pendapatan bersih yang diterima dapat diperoleh dari pendapatan kotor dikurangi
dengan biaya-biaya yang dikeluarkan (Soediyono, 1985: 40). Keseluruhan pendapatan
yang diterima oleh seluruh penduduk di Indonesia termasuk lembaga-lembaga, badan-
badan perseroan, industri dan lain sebagainya di dalam kurun waktu tertentu
merupakan pendapatan nasional.

Pendapatan nasional bila di bagi dengan jumlah penduduk akan terdapat
pendapatan per kapita Pendapatan perkapita menunjukkan tingkat hidup rata-rata
masyarakat yang bersangkutan (Djojohadikusumo, 1987: 20). Meningkatnya pendapatan
per Kapita berarti kesejahteraan masyarakat juga meningkat. Masyarakat yang
berpenghasilan cukup tinggi mempunyai banyak pilihan dalam mengkonsumsikan
pendapatannya, sebaliknya masyarakat yang berpenghasilan rendah cenderung
mengkonsumsi kebutuhan pokok saja. Sama halnya dengan menyimpan uang, salah satu
faktor terpenting yang menentukan banyaknya tabungan adalah pendapatan. Besar
kecilnya pendapatan yang diterima mempengaruhi banyaknya simpanan, namun bukan
berarti seseorang yang pendapatannya besar selalu mempunyai simpanan yang lebih
banyak dibandingkan dengan yang berpenghasilan rendah. Hal ini tergantung juga pola
konsumsi.

Setiap pertambahan pendapatan yang diterima cenderung digunakan untuk
menambah konsumsi atau simpanannya. Hal ini sesuai dengan analisis pendapatan pada
perekonomian fertutup sederhana yang dapat dirumuskan sebagai berikut (Soediyono,
1985: 50):
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S=Y-C
C=a+MPC.Y
sehingga:
S= Y-a-MPC.Y
=-a+Y-MPC.Y
=-a+(1-MPC)Y
=-a+MPS.Y
dimana;
Y = pendapatan nasional
S = tabungan
C = konsumsi
MPC = menunjukkan besarnya tambahan konsumsi sebagai akibat
bertambahnya pendapatan
MPS = menunjukkan besamya tambahan tabungan sebagai akibat

bertambahnya pendapatan

Dari persamaan di atas fungsi tabungan (saving function) yaitu fungsi yang
menggambarkan hubungan antara tingkat tabungan dengan pendapatan. Setiap
masyarakat mempunyai kebiasaan tertentu mengenai berapa dari pendapatan yang akan
dibelanjakan untuk konsumsi barang dan jasa dan berapa yang akan ditabung. Biasanya
untuk negara-negara yang tingkat pendapatannya tinggi, persentase dari jumlah
pendapatan yang ditabung juga semakin tinggi, atau persentase dari pendapatannya yang
akan dibelanjakan relatif rendah. Sebaliknya persentase yang ditabung biasanya kecil
bagi negara-negara yang tingkat pendapatannya belum tinggi (umumnya bagi negara
yang sedang berkembang) atan persentase pendapatan yang dibelarnjakan untuk
kebutuhan konsumtif adalah tinggi.
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2.2.5 Pelayanan

Faktor yang dapat mempengarvhi masyarakat dalam memilih suatu jenis

tabungan di bank dapat dikelompokkan menjadi dua:

L

Produk Image

Daya tarik kesan suatu produk terhadap masyarakat dalam hubungan ini, Richard

Handscombe berpendapat yakni « Every product or service has certan qualifier

designed to need costum, needs, these qualifier can be described as offering,

benefit to costumer”

a. Kesesuaian antara jenis tabungan dengan masyarakat

b.

p

Kebutuhan dan kemampuan masyarakat yang berbeda-beda menurut adanya
jenis tabungan dengan masyarakat akan mendorong masyarakat untuk menabung.
Hal ini seperti yang dikemukakan oleh Richard Shelton “Bank-bank harus
menawarkan berbagai jenis jasa guna memenuhi berbagai kebutuhan nasabah
yang berbeda-beda dan bidang usaha yang berbeda pula”. Kesesuaian suatu
jenis tabungan dengan keinginan masyarakat sangat ditentukan oleh ketentuan-
ketentuan dari masing-masing tabungan masyarakat seperti setoran minimal,
setoran pertama, dan sebagainya. '

Tingkat bunga

Semakin tinggi tingkat bunga akan mendorong masyarakat untuk menyimpan
dananya yang tidak dibelanjakan.

Rangsangan yang lain

Suatu rangsangan akan menipengzuuhi seseorang dalam pemilihan tabungan,
Soelaiman mengemukakan teori temperamennya dar Fwold: manusia menerima
suatu rangsangan dalam dirinya, lalu langsung diolah yang akhirnya rangsangan

tersebut menjadi perbuatan.

Dengan demikian rangsangan dari suatu jenis tabungan akan mempengaruhi

tindakan dan keputusan seseorang dalam menentukan jenis tabungan. Rangsangan

ini dapat berupa hadiah, pelayanan yang baik atau kemudahan-kemudahan yang

ditawarkan oleh bank.
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Flosmn sy ehas Lo hadap suatu baak dan pengaruh pada kesediaan masyarakat
untuke mengadakan hubungan dengan bank térsebut. Corparate image, antara lain:
a) keamanau; b) fasilitas gedung, pelayanan dan karyawan.

Upﬂya mermperluas pernj ua]ah produk sumpanan sehingga dapat menarik nasabah
sebanyak-banyaknya baik yang berasal dari nasabah baru maupun mempertahankan
nusabah yang telah ada maka yang perlu diperhatikan adalah pelayanan dan rangsangan.
Dalam upaya memperluas penjualan produk-produk simpanan guna menarik nasabah
sebanyak-banyaknya diperlukan adanya rangsangan yang berupa hadiah. Pemberian
hadiah merupakan salah satu bentuk motivasi vang diselaraskan dengan latar belakang
dan sikap mental masyarakat {Gatha, 1987: ¢4). Bank-bank umum yang berpeudirian
dan berfikiran komersial semakin memperhatikan pelayanan untuk nasabah-nasabahnya
sampai pada hal-hal yang kecil. Bank melayani nasabah secara Kusus untuk
memperoleh laba maupun sasaran penjualan produk-produknya.

Nasabah tidak hanya menginginkan pelayvanan tertentu tetapi juga pelayanan
dalam jumlab yang cukup dan mutu yang memadai jika nasabah bank harus mengantri
berlama-lama atau berhadapan dengan karyawan bank yang tidak ramah maka para
nasabah  akan membandingkan bentuk-bentuk  pelayanan yang dibertkan  dengan
pelayanan yang dibertikan oleh bank lain atan samgannya

Pelayanan perbankan tidak terlepas dari sopan santun dan etika perbankan.
Cara penerimaan setiap nasabah menentukan hubungan baik yang kasar dan somboug
akan membahayakan nama baik bank 1tu sendir: (O.P. Simorangkir, 1990: 34).

Setiap bank pasti mendidik setiap karyawamya untuk manghayati  etik
perbankan, sehingga para nasabah tidak ragu mengadakan hubungan vang baik. Etika
perbankan adalah kebiasaan atau peraturan-peraturan baik tertulis manpun tidak tertulis
dalam dunia perbankan ditaati oleh para bankir dan tidak dilanggar {O.P. Simorangkir,
1990: 67). Bentuk-bentuk pelayanan karyawan selalu ditingkatkan agar para nasabah

tetap menjaga likuiditas vangnya di bank tersebuf Salah satu bentuk pelayanan vang
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dilakukan untuk kepentingan nasabah yaitu transaksi dapat berjalan cepat dan aman

serta memberikan suasana keakraban.

2.3 Hipotesis
Hipotesis yang dikemukakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
L. Semakin besar pendapatan nasabah per bulan dan pelayanan karyawan maka
semakin besar jumlah simpanan deposito berjangka;

2. semakin besar pendapatan nasabah per bulan maka semakin besar jumlah

gimpanan deposito berjangka;

“d

semakin baik pelayanan karyawan maka semakin besar jumlah simpanan

deposito berjangka;
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HL METODE PENELITIAN

3.1 Rancangan Perelitian

Penelitian ini dilakukan di PT. BRI Cabang Jember dengan mengumpulkan
berbagai informasi yang berkaitan dengan deposito berjangka, melalui metode
penulisan survei yaitu penelitian yang mengambil sampel dan menggunakan kuisioner

sebagai alat pengumpulan data pokok dan juga melalui metode studi kepustakaan.

3.2 Sumber Data

Dalam penelitian ini data yang diperlukan diperoleh melalui:

1) data primer yaitu data yang diperoleh secara langsung dari pegawai P1. BRI
cabang Jember dan responden nasabah deposito berjangka PT. BRI cabang Jember
dengan cara mengadakan wawancara berdasarkan kuisioner yang telah disiapkan;

2) untuk melengkapi data primer dipergunakan data sekunder, yaitu data-data yang
diperoleh dari data studi pustaka dilengkapi dengan data-data dari instansi terkait.

3.3 Metode Pengambilan Sangpel

Responden dalam penelitian ini adalah masyarakat Kabupaten Jember yang
menjadi nasabah di PT. BRIl Cabang Jember. Populasi dalam penelitian int yaitu
nasabah deposito berjangka PT. BRI cabang Jember. Penelitian terhadap populasi ini
dilakukan dengan jalan melakukan observasi/pengukuran terhadap scbagian dan
keseluruhan populasi. Bagian yang diobservasi, dimana digunakan untuk tujuan
penlitian populasi tersebut dinamakan sampel. Metode pengambilan sampel dilakukan
dengan cara proporsive stratified random sampling. Proporsive stratified random
sampling ialah pengambilan sampel dengan sengaja yaitu membagi populasi dalam
lapisan dan memilih secara acak setiap strata, sehingga sampel dalam populasi
memiliki kesempatan yang sama untuk dipilih. Besarnya sampel dapat dihitung dengan
rumus (Nazir, 1988: 365):

16
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N

Keterangan:
n; = jumlah sampel pada setiap strata
N; = jumlah populasi pada setiap strata
N = jumlah populasi seluruh strata
n = jumlah sampel seluruhnya
Jumlah sampel yang digunakan dari kescluruhan populasi sampel untuk masing-

masug strata dapat dilihat pada tabel 1:

Tabell. Populasi dan sampel PT. BRI cabang Jember tahun 1999

o Strata Jumlah Nasubah A B Ganpere
1 bulan 160 16
2 bulan 50 5
3 bulan 70 7
6 bulan 80 8
12 bulan 40 4
Jumlah 400 40

Sumber: Laporan Administrasi PT. BRI cabang Jember, April 2000

3.4 Metode Analisis Data

Untuk mengetahui besarnya pengaruh  pendapatan nasabah per bulan dan
pelayanan karyawan mempengaruhi besarnya simpanan deposito berjangka di PT. BRI
("abang Jember, maka digunakan analisis regresi linear berganda (Soelistyo, 1982:

192):

Y=Mh+0,; X+ 3 X;+E
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Dimana:

Y = besarnya deposito berjangka di PT. BRI Cabang Jember tahun 2000
(rupiah),

B2 = konstanta yang menunjukkan besarnya deposito berjongka di PT. BRI
Cabang Jember pada saat pendapatan nasabah per bulan dan pelayanan
karyawan belumn berpengaruh,

f}; = koefisien yang menunjukkan besarnya perubahan deposito berjangka di
PT. BRI Cabang Jember sebagai akibat adanya perubahan pendapatan
nasabah per bulan,

B3, = koefisien yang menunjukkan besarnya perubahan deposito berjangka di
PT. BRI Cabang Jermber sebagai akibat adanya perubahan pelayanan
karyawan,

X, = pendapatan nasabah per bulan (rupiah),

X; = pelayanan karyawan,

E = variabel pengganggu

a. Untuk mengetahui apakah variabel X;, dan X, secara bersama berpengaruh
terhadap variabel Y maka digunakan uji-F (Soelistyo, 1982: 214):

RY/ (k- 1)

Fhitung -
(1-RH/(n-k)

Dimana:
R
k = banyaknya variabel bebas
n = banyaknya sampel

= koefisien determinan
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Rumusan hipotesis:
Hp : By = B; =0, berarti variabel X,, X; secara bersama tidak
berpengaruh terhadap variabel terikat (Y),
Hy 1 By = By # 0, berarti variabel X;, X, secara bersama berpengaruh
terhadap variabel terikat (Y).
Kriteria pengambilan keputusan:

# Jika Frinng > Fiapel dengan derajat keyakinan 95 % maka Hy ditolak dan
Hy diterima sehingga secara bersama variabel pendapatan nasabah per
bulan dan pelayanan karyawan mempunyai pengaruh yang berarti terhadap
variabel deposito berjangka,

# Jika Fijnng < Fiapes maka Hy diterima dan Hyp ditolak sehingga secara
bersama variabel pandapatan nasabah per bulan dan pelayanan karyawan
tidak mempunyai pengaruh yang berarti terhadap variabel deposito
berjangka.

b. Untuk mengetahui apakah variabel X|, dan X; secara parsial berpengaruh terhadap
variabel Y maka digunakan uji-t (Soelistyo, 1982: 212):

Bi

t hitung =
6B1

Dimana:
Bi = koefisien regresi
681 = standart deviasi dari Sb;
Rumusan hipotesis:
Hy :B; = 0, berarti tidak ada pengaruh secara parsial variabel pendapatan
nasabah per bulan dan pelayanan karyawan terhadap variabel
deposito berjangka,
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biasanya terjadi pada time series atan data yang disusun secara berkelompok.
Untuk mengetahui apakah dakam penelitian ini dijumpai adanya autokorelasi
maka dugunakan uji Durbin-Watson test (Gujarati, 1993: 215).

3. Uji heterokedastisitas yaitu alat uji ekonometrik yang digunakan untuk meiiguji
model mengenai Varian variabel rambang dari masing-masing variabel bebas.
Jika varian variabel rambangnya semakin besar, maka varian penaksir tidak
efisiendan uji hipotesis kurang valid. Untuk menguji ada tidaknya
heteroskedastisitas digunakan uji Arch yaitu membuat regresi dengan hasil
residual hasil regresi OLS terhadap model scbagai variabel dependent terhadap
variabel independent (Gujarati, 1993: 438).

3.5 Definisi Operasional

Untuk memperoleh pengertian dan persepsi yang sama terhadap variabel-
variabe! yang digunakan dalam penelitian ini maka diberikan definisi operasional
sebagai berikut:

1) simpanan deposito berjangka merupakan simpanan pihak ketiga di PT. BRI Cabang
Jember yang penarikannya hanya dapat dilakukan dalam jangka waktu tertentu
menurut perjanjian antara pihak ketiga dengan bank dengan tingkat bunga tertontu,
disini simpanan deposito dinyatakan dalam bentuk rupiah;

2) pendapatan nasabah per bulan di sini adalali semua pendapatan nasabah atan
deposan per bulan di PT. BRI cabang Jember pada tahun 2000 yang dinyatakan

dalam bentuk rupiah;

(95}
e

pelayanan karyawan adalah servis atau jasa yang diberikan karyawan PT. BRI
(‘abang Jember pada nasabah atan non nasabah dengan tujuan mendapatkan simpati
dari masyarakat agar masyarakai menabung di bank. Nilai dari pelayanan ini
dengan memberikan skors pada masing-masing hal-hal tersebut yang diperoleh
melalui kuisioner. Dimana penilaian tersebut dibagi dalam lima kategori, yaitu:

a) tidak memuaskan (nilai = 1), b) kurang memuaskan (nilai = 2), ¢) cukup

memuaskan(nilai = 3), d) memuaskan (nilai = 4), e) sangat memuaskan (nilar = 5).
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IV. ANALISIS DATA DAN PENMBAHASAN

4.1 Ganbaran Unmuin Objek yang Diteliti

4.1.1 Sejarah Perseroan Terbatas Bank Rakyat Indonesia

Sejarah pertama Bank Rakyat Indonesia (BRI) bermula adanya bank penolong
dan tabungan bagi priyayi di daerah Purwokerto atau di singkat Bank Privayi, didirikan
oleh R, Wiraatmadja dan kawan-kawannya pada tanggal 16 Desember 1895
Pengesahannya dengan akte otentik serta ditandatangani oleh Residen E Sichiburgh.
Pada tahun 1896 namanya diganti dengan * De Purwokertoshe Hulp Sparen Land
Bowediet Bank”.

Permuiaan tahun 1898 bersama dengan Belanda sehingga kelanjutan mendirikan
Volt Banken / Bank rakyat dan wilayah kerjanya meliputi daerah administrasi
kabupaten. Kondisi awal Volt Banken banyak kesulitan, sehingga pemerintah waktu itu
harus ikut campur tangan untuk mengantisipasi hal tersebut dengan cara mendirikan
Dienst Der Voltbankan yang berperan pada tambahan modal dan pengawasan
perkreditan rakyat tugas dan tanggungjawabnya diambil pemerintah waktu itu.

Kondisi politik berkembang dan mengubah perkembangan sejarah bangsa yang
meinbawa pengaruh bagi perkembangan bank rakyat. Pada tangg;{l 16 Maret 1959
berdasarkan Surat Eeputusan Menteri kemakmuran Indonesia Serikat diganti menjadi
Direksi BRI pada tahun 1960 Lembaga Negara NO. 128-1960 untuk dibentuk Bank
Koperasi, tani, dan nelayan (BK'IN), yang diintegrasikan antara lain BRI atas dasar
Peraturan Pemerintah NO. 44 tahun 1960 dan peraturan Pemerintah dari Menkeu NO.
261206/BUMI I tanggal 30 Nopembér 1960 diintegrasikan dalam bentuk BETN, tetapi
pelaksanaan pengintegrasikan tersebut tidak terealisasi akhimya BKTN turut
diintegrasikan dalam Bank Indonesia urusan koperasi, tani, dan nelayan. Afas dasar
Panpes NO. 42 dan 47 tahun 1965. Setelah Panpes berjalan 1 bulan yang 1sinya tentang
Bank Indonesia urusan koperasi, tani dan nelayan diintegrasikan pada Bank Nasional

Indonesia (BNI) unit-unit bidang Export import (Exim).
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Pada tahun 1967 keluar Undang-undang Pokok Perbankan dan Undang-undang
NO. 13 tahun 1968 tentang Undang-undang Bank Sentral, maka BNI unit-unit bidang
Exim berubah menjadi bank negara sebagai milik pemerintah dengan nama:

1. BRI yang mengurusi hak dan kewajiban satu kekayaan dan perlengkapan BNI
bidang Rural dengan Undang-undang NO. 21 tahun 1968. Hari jadi Bank Rakyat
ditetapkan tanggal 16 Desember 1895 atas dasar keputusan Direksi BRI dengan NO.
Keputusan S.67-DIR/12/1982 tanggal 2 Desember 1982.

2. Bank Export Import {Exim) yang mengurusi hak dan kewajiban satu kekayaan dan
perlengkapan umt-unit bidang Exim dengan Undamng-undang NO. 22 tahun 1968,
Pada tanggal 17 Juli 1994 Bank Rakyat Indonesia (BRI) berubah menjadi Perseroan

Terbatas Bank Rakyat Indonesia (PT. BR1).

Upaya untuk mengantisipasi secara  aktif untuk dapatnya mensukseskan
rehabilitas dan pemulihan kapasitas dari produksi dalam sektor ekonomi, PT. BRI
harus memperhatikan eksistensinya sebagal bark vom juga memperhatikan prioritas
pengeunaan kreditnya pada koperasi, tani, dan nelayan khususnya masvarakat desa,
diarapkan P'T. BRI cukop fleksibel pada bidang eknomni dan moneter sehingea dapat

menjamin perwujudan dan program pemerintah.

4.1.2 Produk Singanan

Sebagai lembaga perbankan yang berussha mewujudkan dan memenuhi harapan
masyarakat, BRI berusaha memberikan dan mengetahui harapan dari masyarakat yang
direalisasikan dalam penemuan produk simpanannya yang dapat mewakili keinginan
masyarakat, sehingga dapat mienyerap dana yang menganggur dalan masyarakat,

Jenis-jenis simpanan di PT. BRI Cabang Jember, yaitu:
1. Tabungan

a. Sunpedes

Pada hakekatnya adalah penyerapan dana yang belum dimanfaatkan secara

produkiif, dan yang menjadi fujuaanya merupakan pengembangan kegiatan
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dalam masyarakat. Felompok masyarakat yang menjadi sasaran simpedes
antara lain:
1. individu dari tiap-tiap anggota masyarakat;
2. organisasi, seperti perkumpulan keagamaan dan sebagainya;
3. pengusahia, seperti jusa, perdagangan. industri, pengrajin dan sebagainya.
b. Simaskot
Sebenarnya tidak ada perbedaan yang prinsip antara siunpedes dan
simaskot terwujud untuk mengatasi gejolak kurang mengenai istilah simpedes
untuk masyarakat Daerah Istimewa Jakarta. Setelah diuji coba pada masyarakat
DEI, simaskot memberikan pengaruh yang besar dalam penyerapan dana
terutama pada DKL Karena keberhasilannya simaskot dikembangkan ke seluuh
Indonesia 16 Desember 1989. Khusus untuk Dati 1T Jember simaskot
dikembangkan 1 Juni 1992. Perhitungan tingkat bunga langsung dicatatkan pada
rekening nasabah bersangkutan tiap bulannya. Nasabah bebas menyetor dananya
pada bank dan ketentuan frekuensi penarikan simpanan dari rekening nasabah
maksimal 6 kali setiap bulannya.
¢. Tabanasbri
Bentuk tabungan yang tidak terikat oleh jangka waktu, yang penyetorannya
maupun  pengambilannya dilakukan setiap saat Tabanasbri diperuntukkan:
1) perorangan, 2) badan usaha; 3) yayasan; 4) CV; 5) FA. Pada bentuk tabungan
ini tidak ada batasan jumlah calon nasabah. Perhitungan tingkat bunga dihitung
erdasarkan saldo pada akhir hari sekurang-kurangnya Rp. 10.000,00. Tingkat
bunga dapat berubah sewaktu-waktu sesuai dengan keadaan pasar dan
kebutuhan PT. BRI sendiri.
d. Tabungan ONH
Tabungan yang sasaran utamanya diperuntukkan bagi penabung calon haji agar
yang bersangkutan dapat mempersiapkan diri sebaik-baiknya dalam menunaikan

ibadah haji dengan cara menyicil biaya dan terencana sejak awal.
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e. Smartbri
Salah satu jenis tabungan produk tabungan yang mempergunakan kartu canggih
bermikro computer sebagai saranan<ns1:XMLFault xmlns:ns1="http://cxf.apache.org/bindings/xformat"><ns1:faultstring xmlns:ns1="http://cxf.apache.org/bindings/xformat">java.lang.OutOfMemoryError: Java heap space</ns1:faultstring></ns1:XMLFault>